BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada sistem pengendalian

siklus persediaan UMKM X untuk mengatasi ancaman dan risiko, maka dapat ditarik

kesimpulan dan saran yang dapat dilakukan oleh UMKM X sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan atas aktivitas pengendalian siklus

persediaan, dapat ditarik kesimpulan berupa:

1.

Siklus persediaan UMKM X terdiri dari 5 aktivitas utama yaitu aktivitas
pengecekan persediaan untuk memesan bahan baku, aktivitas penerimaan
bahan baku, aktivitas pengeluarn bahan baku ke mesin produksi, aktivitas

penyimpanan barang jadi, aktivitas pengeluaran barang jadi.

. Aktivitas pengendalian yang telah dilakukan UMKM X masih dikategorikan

tidak memadai dengan hanya 35% yang memenuhi komponen pengendalian
Independent checks on performance, 30% yang memenuhi komponen
pengendalian Design of use documents and records, 25% yang memenuhi
komponen Proper authorization of transaction and activities, 24% yang
memenuhi komponen Safeguarding assets, records, and data, dan 0%
memenuhi komponen Segregation of duties. Risiko atau ancaman yang
dianalisa berdasarkan kelemahan aktivitas pengendalian sebesar 92% berada
di luar risk appetite UMKM X. Terdapat 7 risiko yang didominasi oleh aktivitas
1 dan aktivitas 2 dikategorikan pada tingkat menengah, 12 risiko yang
didominasi oleh aktivitas 3 dan aktivitas 5 dikategorikan pada tingkat tinggi
dan 4 risiko yang didominasi oleh aktivitas 4 dikategorikan pada tingkat sangat

tinggi.

. Rekomendasi sistem pengendalian internal diberikan kepada 23 risiko tersebut

dengan tujuan untuk mengurangi nilai frekuensi serta dampaknya. Sistem
pengendalian yang direkomendasikan tersebut sebanyak 80% merupakan
rekomendasi pengaplikasian sistem informasi akuntansi yang memadai, 10%
rekomendasi pemasangan CCTV ke area penerimaan dan gudang bahan baku

serta melakukan pemisahan ruangan, 5% rekomendasi untuk memasang tag
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RFID pada setiap barang jadi saat setelah selesai diproduksi, 5% rekomendasi
untuk menambah jumlah pegawai di bagian penerimaan.

. Sistem Informasi Akuntansi yang direkomendasikan adalah dengan membagi
fungsi tugas-tugas ke dalam 9 bagian. Berdasarkan pada kondisi UMKM X
saat ini, hal tersebut akan menambah 7 bagian baru pada struktur organisasi
UMKM X. Bagian tambahan tersebut meliputi: (1) Bagian Penjualan, (2)
Bagian Piutang, (3) Bagian Akuntansi, (4) Bagian Persediaan, (5) Bagian
Utang, (6) Bagian Pembeliaan, dan (7) Bagian Penerimaan. Setiap bagian
tersebut akan berperan secara independen melaksanakan tugasnya sesuai
dengan rekomendasi flowchart. Setiap bagian wajib menandatangani setiap
dokumen yang dibuat serta melakukan arsip sehingga meminimalisasi risiko
pergantian data dokumen. Setiap aktivitas akan melibatkan minimal 2 pihak
dalam menjalankannya untuk memastikan kebenaran dari suatu transaksi dan
penilaian kinerja. Berikut merupakan rincian aktivitas, pihak-pihak yang
terlibat, dan dokumen terkait yang dihasilkan:

a. Pada aktivitas pengecekan persediaan untuk memesan bahan baku akan
melibatkan bagian penjualan, kepala bagian produksi, dan bagian
persediaan. Namun, secara tidak langsung juga akan melibatkan bagian
utang, bagian pembelian, bagian piutang, dan bagian akuntansi. Dokumen
yang dihasilkan adalah dokumen sales order, dokumen picking ticket,
dokumen material requisition, dokumen master production schedule,
dokumen production order, dan dokumen purchase requisition.

b. Pada aktivitas penerimaan bahan baku akan melibatkan secara langsung
bagian penerimaan dan bagian persediaan. Secara tidak langsung akan
melibatkan bagian akuntansi, bagian utang, dan bagian pembelian.
Dokumen yang dihasilkan adalah dokumen receiving report.

c. Pada aktivitas pengeluaran bahan baku akan melibatkan bagian persediaan
dan staf produksi. Secara tidak langsung akan melibatkan bagian akuntansi
dan kepala bagian produksi. Dokumen yang dihasilkan adalah bagian
dokumen item requisition dan dokumen bukti pengeluaran bahan baku,

d. Pada aktivitas penyimpanan barang jadi akan melibakan staf produksi,

bagian persediaan, dan kepala bagian produksi. Secara tidak langsung akan
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melibatkan bagian akuntansi dan manajer. Dokumen yang dihasilkan
adalah dokumen laporan hasil produksi harian, bukti penyimpanan barang
jadi, dan dokumen laporan kinerja produksi (mingguan).

e. Pada aktivitas pengeluaran barang jadi akan melibatkan bagian persediaan,
dan manajer. Sedangkan secara tidak langsung akan melibatkan bagian
akuntansi, bagian penjualan, dan bagian pengiriman. Dokumen yang
dihasilkan adalah dokumen surat jalan.

5. Tahapan perancangan sistem pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi pada UMKM X dijabarkan dalam 5 tahun. Tahapan ini dibuat dengan
mempertimbangkan cost benefit analysis dan dengan asumsi perusahaan
mengalami perkembangan yang stabil tanpa dipengaruhi faktor eksternal.
Berikut ringkasan dari setiap tahapan yang dilakukan:

a. Pada tahun pertama, UMKM X mulai menerapkan perpindahan dokumen
pada flowchart dengan merekrut 1 pegawai untuk bertanggung jawab pada
bagian persediaan. Mulai tahun pertama, dokumen akan mulai dihasilkan
dan diarsip.

b. Pada tahun kedua, UMKM X akan merekrut 1 orang tambahan di bagian
penerimaan bahan baku dan melakukan pemasangan CCTV.

c. Pada tahun ketiga, UMKM X akan merekrut 1 orang tambahan untuk
bertanggung jawab dalam melakukan pencataatan akuntansi, utang, dan
piutang perusahaan dan memasang RFID tag.

d. Pada tahun keempat, UMKM X akan merekrut 2 orang tambahan untuk
bertugas sebagai bagian penjualan dan bagian pembelian serta melakukan
peralihan flowchart ke digital dengan menggunakan aplikasi yang saling
terintegrasi.

e. Pada tahun kelima, UMKM X akan mengintegrasikan sistem informasi ke

pihak eksternal.

5.2 Saran
Berikut adalah saran untuk UMKM X dalam mengatasi ancaman pada siklus

persediaan, yaitu:
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. Perusahaan UMKM X sebaiknya menerapkan rekomendasi sistem informasi
akuntansi secara bertahap yaitu memfokuskan pada komponen segregation of
duties terlebih dahulu dengan membentuk bagian persediaan, bagian penerimaan,
dan bagian akuntansi.

. Perusahaan UMKM X sebaiknya membuat dokumen-dokumen untuk
mendokumentasi setiap perpindahan barang yaitu dokumen receiving report,
dokumen production order, dokumen pengeluaran bahan baku, dan dokumen
penyimpanan barang jadi.

. Perusahaan UMKM X sebaiknya mewajibkan setiap bagian untuk melakukan
rekonsiliasi dan pengecekan isi dokumen terlebih dahulu sebelum membuat
dokumen baru.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mendalami penelitian dengan topik yang sama
tetapi perusahaan berbeda, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian yang dilakukan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis
secara lebih mendalam dan detail terkait aktivitas pengendalian pada siklus

persediaan perusahaan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan yaitu rekomendasi

dari tahapan modernisasi hanya mempertimbangkan cost benefit analysis dan dengan

asumsi perkembangan bisnis perusahaan berkembang secara stabil. Hal ini tidak

mempertimbangkan faktor lain yaitu kondisi pasar. Selain itu juga, rekomendasi

tersebut tidak mempertimbangkan dan menjaminkan bahwa perusahaan akan dengan

mudah merekrut orang baru.
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